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MERPATI YANG INGKAR JANJI 

Nats : Yunus 1:1-6 

 

Nama Yunus berarti "MERPATI." Menghubungkan 

burung merpati dengan kedamaian dan kemurnian. 

Namun Yunus menjadi merpati yang konyol seperti 

Efraim tidak sesuai Namanya 

 

Hos 7:11 Efraim menjadi seperti merpati lugu, 

tidak berakal, kepada Mesir mereka berseru, ke 

Asyur mereka pergi. (TB2) 

 

"Niniwe" memang "kota besar", sejarahnya 

membentang sejauh Nimrod , yang membangunnya — 

juga Babel dan beberapa kota lain di Mesopotamia 

(Kej. 10: 8-12).  Niniwe menduduki sekitar 1.800 

hektar, dan berdiri di tepi timur Sungai Tigris di 

seberang kota Mosul , Irak modern. Niniwe adalah 

kota paling kuat di Timur Dekat kuno sebagai ibu kota 

Kekaisaran Neo-Asyur yang perkasa. Niniwe musuh 

Israel. Kejahatanya telah sampai kepada Allah. Yunus 

diperintahkan Tuhan untuk menyeruhkan pertobatan 

 

Berserulah (Ay 2) - קָרָא (qara’) arti dasarnya adalah 

"memanggil, mengkritik habis-habisan, berteriak 

sekeras-kerasnya," tetapi di sini adalah istilah teknis 

yang mengacu pada apa yang seorang nabi katakan 

 

Bagaimana Yunus menanggapi panggilan tersebut ? 

 

I. MELAWAN ARUS  (Ayat 3.” Tetapi Yunus 

bersiap untuk melarikan diri ke Tarsis, jauh dari 

hadapan TUHAN;….”). Ia  pergi ke Tarsis. Ia tahu 

Allah pengampun dan pengasih (Ps 4:2-3). Dan 

Yunus tidak rela orang-orang yang pernah 

memerangi negaranya diampuni Tuhan. 

 

Dia jelas menyimpulkan bahwa jika dia melarikan 

diri, Tuhan akan segera mendatangkan 

penghakiman bagi Niniwe. Singkatnya, ia mencoba 

melarikan diri dari panggilan Tuhan dan secara 

bersamaan ia menjaga keselamatannya sendiri. 

 

 

 

II. KEMUDAHAN BISA JADI JEBAKKAN  (Ay 

3). Kapal tersedia juga biayanya. Ia kehilangan 

kepekaan. Cenderung ceroboh. Dia tampaknya 

lebih memilih mati daripada taat kepadaTuhan. 

Yunus tertidur disaat badai. Bukan hal yang wajar 

bisa tidur disaat kondisi tersebut.  (Ay 5) 

 

Perlu di ingatkan Orang kafir (Ay. 6-8)  

1. Masalah berdoa (Ay. 6) 

2. Masalah kecerobohan. Kapten kapal itu 

sekalipun tidak mengenal Tuhan tetapi tidak 

gampang memutuskan siapa yang bersalah. Ia 

membuang undi untuk memutuskan (Ay 7- 8) 

 

III. HANYA PENGAKUAN BUKAN PERBUATAN. 

(Ay. 9) 

Mengaku sebagai orang Ibrani. Ia menyembah 

Yahweh Elohim. Tetapi badai besar itu 

memperjelas mereka bahwa Yunus telah melakukan 

masalah yang serius.  

Mengaku takut akan Tuhan.. Karena rasa takut 

akan Tuhan menuntun pada kebijaksanaan dan 

ketaatan bukan pemberontakkan  

 

KESIMPULAN : 

Yunus tidak sesuai dengan Namanya, seperti merpati. 

Kedamaian dan kemurnian. Yunus tidak bisa berdamai 

dengan Niniwe karena perbuatan Niniwe. Ia tahu Allah 

akan mengampuni Niniwe, itu yang mendorong Yunus 

melarikan diri bukan lebih semangat untuk pergi. Ia 

punya iman tetapi tanpa perbuatan. 

 

SHARINGKAN : 

1. Hal yang memudahkan kita belum tentu itu dari 

Tuhan, demikian sebaliknya 

2. Milikilah perbuatan sesuai dengan iman kita. 

Mengaku takut akan Tuhan justru memiliki 

perbuatan memberontak. Mengaku menyembah 

Tuhan justru mengabaikan ketaatan. 

3. Miliki penyangkalan diri. Selalu YA apapun yang 

Tuhan mau kita kerjakan. 

 

APLIKASI : 

Dengan tetap taat dalam pimpinan Tuhan, ada 

ketenangan dan kekuatan sekalipun ada ditengah badai 

kehidupan. Mau mengasihi dan mengampuni seperti 

Allah kita. Dendam dan kepahitan bukan perbuatan 

iman 

 

 

 

 



POKOK-POKOK DOA SYAFAAT 

DUKUNG DALAM DOA  

 

1. Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir. 

Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan 

dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan 

diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam 

hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan 

buat berhasil. 

2. Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat 

dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus 

memberikan hikmat marifat dalam 

pelayanannya, dan segala yang dikerjakan 

Tuhan buat berhasil. 

3. Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari 

gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat 

Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk 

bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan 

Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar 

saudara seiman 

4.  Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta, 

Pemerintahan dari pusat hingga daerah, 

Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI 

POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan. 

5. Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik. 

Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan 

agar Indonesia tetap kondosif. 

 

DOA UNTUK GEREJA LOKAL 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

 

PUJIAN : 

 

1, SEMUA BAIK 

 

Dari semula Telah kau tetapkan 

Hidupku dalam tangan-Mu 

Dalam rencanamu Tuhan 

Rencana indahTelah kau siapkan 

Bagi masa depankuYang penuh harapan 

Semua baik semua baik 

Apa yang telah kau perbuat 

Di dalam hidupku 

Semua baik 

Sungguh teramat baik 

Kau jadikan hidupku berarti 

 

 

2. TETAP SETIA 

 

SELIDIKI AKU LIHAT HATIKU 

APAKAH KU SUNGGUH MENGASIHIMU YESUS 

KAU YG MAHA TAU DAN 

MENILAI HIDUPKU 

TAK ADA YG TERSEMBUNYI BAGIMU 

 

TLAH KULIHAT KEBAIKANMU 

YANG TAK PERNAH HABIS DI HIDUPKU 

KUBERJUANG SAMPAI AKHIRNYA 

KUDAPATI AKU TETAP SETIA 

 

 

 


